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INTISARI

PENGARUH PENDEKATAN INQUIRY BASED SAINS EDUCATION
(IBSE) TERHADAP MODEL MENTAL SISWA PADA MATERI
LARUTAN PENYANGGA DI SMA N 1 BOJONEGORO

Oleh

Rina Dwi Wijayanti
NIM: 14670007

Rendahnya nilai belajar kimia peserta didik pada materi hidrolisis dan
larutan penyangga menunjukkan terjadinya kesulitan dalam belajar. Miskonsepsi
siswa pada larutan penyangga yaitu guru kurang mengajarkan level sub-
mikroskopik pada siswa. Sehingga ketika siswa diberi pertanyaan tentang sifat-
sifat larutan penyangga siswa kurang dapat menghubungkan antara apa yang
terjadi pada skala sub-mikroskopik, makroskopik dan simbolik. oleh karena itu
peneliti, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Inquiry

Based Science i el mental pada materi

en (eksperimen semu)
dengan pretest-po unakan dalam penelitian

ini adalah non quivalent control group design atau the non equivalent pretest

posttest desi&TMpEl Jaﬁbm& MAN l)MﬁlBaS‘;li_ Xjalah kelas XI IPA
ety N ANACA LA GA
HasiYen@n GmeYnj%a%hWerﬁat‘fenWh yang signifikan

dari penggunaan pendekatan Inquiry Based Science Education (IBSE) terhadap

model mental. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig (2-tailed) dari uji independent
sample t-test lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,003.

Kata Kunci : pembelajaran kimia,model mental, IBSE, SMA N 1 Bojonegoro

XVi



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. Berdasarkan
UU. NO 20. 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3,
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan yang

bermutu tuk selalu meningkat
kualitas
me For Internasional

Student Asses
dicapSi-ﬁrﬁ(];&ial &Mh@lbb&m Ia\é%&'&%ternasional, yakni

&LJCM NmkAclneliJnA\GAari 74 negara
peseM @q;@. IrMJnA J(sifAi Rwa-rrreAa Negara OECD

(Organisation For Economic Cooperation and Development), mencapai

erlihatkan skor sains yang

peningkatan di tahun 2015 jika dibanding dengan survey tahun 2012.
Berdasar nilai rerata, terjadi peningkatan nilai PISA Indonesia di tiga
kompetensi yang diujikan. Peningkatan terbesar terlihat pada kompetensi

sains, dari 382 poin pada tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 2015.



Dalam kompetensi matematika meningkat dari 375 poin di tahun 2012
menjadi 286 poin di tahun 2015. Kompetensi membaca belum membaca
menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari 396 di tahun 2012 menjadi
397 poin di tahun 2015. Peningkatan tersebut mengangkat posisi Indonesia
6 peringkat ke atas bila dibandingkan posisi peringkat kedua dari bawah
pada tahun 2012. Berdasarkan indikator positif ini dapat menjadi
pendorong untuk pencapaian penguasaan materi sains.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya Sains dalam mata pelajaran peminatan IPA vyaitu
kimia yang berada di antara fenomenologi dan abstraksi, makroskopik dan
mikroskopik, yang berarti dalam memahami makroskopik juga memahami
mikroskopik (Istigomah, 2016). Gunasmenjembatani antara fenomenologi
dan abstraksi, paré ahii' meng‘gu‘n'ékan beberapa representasi yang
kemudiadffdikenal dengafi represent%si kimia atau §ering kali di istilahkan

dengan model mental. Mocel menta! adalah representasi pribadi mental

seseciiig\ Bified L Aaud | e L | \ORRS | Widdel mental  dapat

&athrIN AgNnodKlAelyl,]rA@Aental/ internal,
gamw{ar@]tﬁroﬁ{ mﬁal,NatAonRukgryaAtidak diamati, dan
representasi kognitif pribadi (Chitleorough, et al, 2007).

Adapun hasil wawancara dengan ibu Ika selaku guru kimia di
SMA N 1 Bojonegoro pada tanggal 24 januari 2018 dijelaskan bahwa hasil
ujian akhir semester akhir (UAS) 70% siswa belum mencapai kkm yakni

kurang dari 80. Siswa di SMA N 1 Bojonegoro cenderung sulit ketika



disuruh membaca materi terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai.
Siswa di SMA N 1 Bojonegoro mengalami kesulitan untuk memahami
konsep-konsep abstrak sehingga siswa cenderung bingung ketika diberi
soal yang berbeda.

Dalam mempelajari kimia siswa dihadapkan pada tiga level
berfikir yaitu level makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Larutan
Penyangga merupakan - salah satu ‘materi kimia yang membutuhkan
representasi makroskopik, mikroskopik dan simbolik (Maraatus, Nur Fathi
dkk, 2017). Hal ini sesuai dengan analisis pada Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013, standar kompetensi
pada materi ini yaitu “Memahami sifat-sifat kelarutan asam-basa, metode
pengukuran, dan terapannya. Sedaagkan Kompetensi Dasarnya yaitu
“Mendeskripsikan sirfat Ia‘r'utan pehS/ahgga dan peranan larutan penyangga
dalam tuglilhmakhluk higtp (Permer{dikbud , 2045).

Berdasarkan hasil penelitian (Nasrudin.dkk, 2013, 17) penyebab

misk8§esTEEWE SAIAIABE pehyangbA YRR §UT Klrang mengajarkan

&M—NOADNM MArlﬂgla}A @%ri pertanyaan
tenta¥ @t ifat Yarw Iée%ngR —ITSWA kurang  dapat

menghubungkannya antara apa yang terjadi pada skala sub-mikroskopik
dengan gejala makroskopik yang diamatinya. Akibatnya dihasilkan sebuah
pemahaman yang kurang utuh atau salah mengenai konsep yang dipahami
oleh siswa. Jadi, dari beberapa uraian diatas yang menjadi penyebab belum

tercapainya pembelajaran kimia secara maksimal pada materi larutan



penyangga VYaitu penerapan metode pembelajaran yang kurang
memperhatikan karakteristik siswa yang diduga menjadi penyebab utama
masalah tersebut.

Kesulitan siswa dalam memahami materi larutan penyangga dapat
diatasi dengan menerapkan model pembelajaran IBSE. Inquiry Based
Science Education (IBSE) yaitu mengedepankan siswa untuk aktif.
Berdasarkan hasil penelitian (Nasiatul. 2015.69) pendekatan IBSE pada
materi pokok pemanasan global berpengaruh positif terhadap siswa yakni
dapat meningkatkan kreativitas dan komunikasi siswa. Hal ini sesuai
dengan yang diharapkan dalam pendekatan Inquiry Based Science
Education (IBSE) vyaitu terdapat tahap dimana siswa dituntut untuk

unikasi dengan baik.

ktan IBSE didorong
sehingga siswa dapat

memperoleh an pemahaman tentang

konsépIkdpsen- séimg. Rdud Jmodél ) perhbelajatan | iniysiswa benar-benar
&rlgg[kNeAiNek KinL{IJJ A)@sAgai fasilitator.
Ini t¥ar@ d@ Iﬁé tﬁpaKya Angeri'rrda/rql) menyampaikan
masalah; (2) mengumpulkan data dan verifikasi; (3) mengumpulkan data
dan eksperimen; (4) merumuskan penjelasan dan (5) menganalisa proses
inkuiri (Uno, 2007). Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melihat
pengaruh model pembelajaran IBSE terhadap model mental siswa pada

materi larutan penyangga.



Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, peneliti berusaha
memberikan solusi untuk permasalahan di atas yaitu dengan menerapkan
pendekatan Inquiry Based Science Education (IBSE) sehingga dapat
memberikan konstribusi dalam pengembangan model mental siswa
khususnya dalam mempelajari materi kimia “Larutan Penyangga”. Materi
yang dipilih pada penelitian ini adalah larutan penyangga, dengan alasan
materi larutan penyangga merupakan salah satu materi kimia yang
membutuhkan - representasi - makroskopik, mikroskopik dan simbolik.
Peneliti memilih model pembelajaran IBSE karena model pembelajaran ini
menuntut siswa untuk lebih aktif.

. ldentifikasi Masalah

WRT%EigLERmT&uw N|:?‘/Eiirg)inicYCooperation and
SUNAN KALIJAGA

2. velﬁ nﬁbavda/r&(enlznpﬂ\ nﬁr Uinia:lASiswa di SMAN 1

Bojonegoro masih rendah,sehingga siswa masih kesulitan dalam

menjawab permasalahan yang memerlukan penalaran.

3. Kimia merupakan salah satu materi yang memerlukan daya nalar yang
tinggi.

4. Siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia yang bersifat

abstrak.



5. Berdasarkan nilai Ulangan Harian di SMA N 1 Bojonegoro sebagian
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM).

6. Siswa di SMA N 1 Bojonegoro mengalami kesulitan untuk memahami
konsep-konsep abstrak sehingga siswa cenderung bingung ketika
diberi soal yang berbeda.

7. Guru kurang mengajarkan level sub-mikroskopik pada siswa,
sehingga siswa kurang dapat menghubungkan antara apa yang terjadi
pada skala sub-mikroskopik,makroskopik dan simbolik dengan gejala
yang diamatinya.

8. Penerapan metode pembelajaran yang kurang memperhatikan

karakteristik siswa sehingga pembelajaran kimia pada materi larutan

rcapa
C. Pembat Masalah I

Menglngat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka penelitian

SLAMIC UNIVERSITY

"SUNAN KAL JAGA
“YUOE Y KRN K e

membaca materi terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai

sehingga dalam penelitian ini digunakan strategi pembelajaran aktif
dengan pendekatan Inquired Based Science Education (IBSE).

2. Siswa di SMA N 1 Bojonegoro mengalami kesulitan untuk memahami
konsep-konsep abstrak sehingga hasil belajar yang diteliti dalam

penelitian ini  yaitu model mental siswa terhadap kemampuan



representasi simbolik dalam pembelajaran kimia pada larutan
penyangga.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut
“Bagaimanakah pengaruh strategi pembelajaran dengan pendekatan
Inquiry Based Science Education (IBSE) dalam menumbuhkan model
mental pada kemampuan representasi simbolik siswa pada materi larutan
penyangga’”.
E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian 1ni tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

nquiry Based Science

tal pada kemampuan

F. Manfaat Pe
PeneRiTENAT dindraidkah AApbCineimtiedikayt g feésacara
SUNAN KALIJAGA

YPiaGﬂ WﬁaWaNapAmRadTlBafA kajian penelitian
yang relevan bagi para peneliti yang lain, baik yang berkaitan dengan
penelitian lanjutan atau pengembangan maupun sejenis yang bersifat
memperluas sebagai referensi untuk mengadakan penelitian yang lebih
mendalam tentang “Pengaruh Pendekatan Inquiry Based Science

Eucation (IBSE) terhadap model mental pada kemampuan



reprsesentasi simbolik peserta didik kelas XI di SMA N 1
Bojonegoro”.
2. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang terlibat dalam proses pembelajaran kimia, yaitu:

a. Bagiguru

Manfaat penelitian ini bagi guru, yaitu dapat mengetahui model

mental peserta didik yang diampunya, guru dapat memperoleh
referensi baru dan metode mengajar. Oleh karena itu, guru dapat
lebih meningkatkan kemampuan peserta didik.

b. Bagi peserta didik

ru dengan mengikuti

katan Inquiry Based

2)
ST Adeigad Kdiofpekha nialpdi ¥ele ok ¥ayg lain.

SUNAN KALIJAGA
Yl)@p@enva%mlél Rnt:RpeqFta Ajik terhadap mata

pelajaran kimia di SMA N 1 Bojonegoro.

ekerja sama dengan baik

2) Dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran kimia

dengan pendekatan Inquiry Based Science Education (IBSE).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan pendekatan
Inquiry Based Sains Education (IBSE) terhadap model mental.
Hal ini dibuktikan dengan nilai sig (2-tailed) dari uji independent
sample t-test lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,003. Dengan demikian
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan pendekatan

Inquiry Based Sains Education (IBSE) terhadap model mental.

yangga kelas XI IPA.

25 Pehelitian] hahya Aidektkan PNl perfémdan Wntuk kelas kontrol

S UaNeANrinK Arlgal lA @nAermat dalam
YO Gr¥ A‘KART A

C. Saran
1. Penelitian ini dapat dijadikan masukan atau informasi mengenai

bagaimana pengaruh pendekatan Inquiry Based Sains Education

(IBSE) terhadap model mental peserta didik di SMA N 1

63



Bojonegoro, sehingga bias menjadi acuan untuk mencari alternatif
solusi dalam meningkatkan model mental peserta didik.

2. Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan pemaparan
ketrampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa untuk dijadikan

pembanding pada penelitian lainnya.

Qi)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMA N 1 Bojonegoro

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/ Semester - X1/ 2

Materi : Larutan Penyangga

Alokasi Waktu . 4 jam pelajaran (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2: jur, disiplin, tanggung

leran, damai), santun,
p sebagai bagian dari

erinteraksi secara efektif

STATEISEAMIC! GNIIVERSEFY menempatien dir
S UM AN=KAl-4pAGA
Kl 3\/M0ha(ij rvneﬂkal( rngaRisiT pwetahuan faktual,

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan
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pengetahuan prosedural pada kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel
materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya

bersifat tentatif.

22 M j ilmi ingin tahu, disiplin,
akta dan opini, ulet,
, demokeratis,

an melakukan percobaan serta
e ishyg bt b catehy SE-Bah bt

SsunMKA MkuKALL LA]QAI& damai dan
XduOﬂgGgaysenAhelﬁt Aarrlzne];ankan sumber daya

alam.
Indikator:
2.3.1 Peserta didik dapat menunjukan perilaku kerjasama dan toleran

dalam melakukan percobaan dan diskusi.
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2.4 Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Indikator:
2.4.1 Peserta didik dapat menunjukan perilaku proaktif dalam melakukan

percobaan dan diskusi.

3.12 menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan

penyangga dalam tubuh makhluk hidup
Indikator:

3.12.1 menjelaskan pengertian larutan penyangga dengan benar

n penyangga dengan

3.12.3. m I ukan penyangga dengan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
SUNANCAL HAGA
3.1y @nﬂ dv m akLKn RccRan‘r’nt%mengelompokkan

berbagai larutan yang termasuk larutan penyangga dan bukan

termasuk larutan penyangga

3.12.6. menyimpulkan sifat larutan penyangga dan bukan penyangga
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C. Tujuan
Untuk mencapai indikator pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan
setelah proses pembelajaran dapat tercapai:
1. Peserta didik dapat menunjukan perilaku kerjasama dan toleran dalam
melakukan percobaan dan diskusi.
2. Peserta didik dapat menunjukan perilaku proaktif dalam melakukan
percobaan dan diskusi.
3. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian larutan penyangga dengan
tepat setelah melakukan percobaan
4. Peserta didik dengan terampil dapat membedakan larutan penyangga
dan bukan penyangga setelah melakukan percobaan.

yangga dengan tepat

tan penyangga dengan

7. Peséria [didiK Sderigavd rermapi INdAper [@éidncdg  dan melakukan

SEINAN-oKAL HA A s
¥eO€Y AKARTA

8. Peserta didik dengan tepat menyimpulkan sifat larutan penyangga dan
bukan penyangga setelah melakukan percobaan
D. Materi Ajar
1. Pengetian larutan penyangga

2. Sifat larutan penyangga
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3. Komponen larutan penyangga

4. Contoh larutan penyangga

E. Model/Metode/Pendekatan

Model: Cooperative Learning

Tipe: Learning Together (LT)

Metode: Ceramah, diskusi, Tanya jawab, percobaan

Pendekatan: Inquired Based Sains Education (IBSE)

F. Sumber Belajar/sumber belajar

1. Media pembelajaran:

a. Laptop/LCD Proyektor

b. LKS kimia kelas XI SMA semester 2

Semester

Pertemuan
Tahdpdn A TE ISLAMICLidkdhdanbkan T'Y Alokasi
&ltg‘u an I—]%A!swa Waktu
Kegigan‘y ‘u;i veﬂkaWeIA aAenJawab salam | 10
Awal dengan salam dengan serempak menit
guru mengecek | 2. Siswa yang dipanggil
kehadiran siswa dengan mengajungkan jari
presensi dengan tertib
Kegiatan | 1. Guru meminta siswa | 1. Siswa membentuk | 75
Inti membentuk  kelompok kelompok yang terdiri menit

yang terdiri dari 4 orang

dari 4 orang

75




. Guru meminta siswa

untuk membaca materi

di buku LKS
. Guru menjelaskan
mengenai notebook

yang akan dibuat

. Guru  meminta siswa

membuat notebook
berdasarkan _ pelajaran
yang akan dilakukan

pada pertemuan ini

AN"KAL
YOGYAKA

. Guru bersama-sama

membat hipotesis
penelitian  berdasarkan

pertanyaan yang telah

2. Siswa membaca materi
larutan penyangga di
LKS untuk didiskusikan

didalam kelompok

3. Siswa  memperhatikn
penjelasan guru
mengenai notebook

yang akan dibuat

4. Setiap siswa membuat
notebook  berdasarkan
pembelajaran yang
dilakukan

iswa membuat

VElfginra?n (question)
AGA. o

aT Mtebook yang

dibuat

6. Siswa membuat
hipotesis (making
hypothesis) besama

dipilih

76




dengan guru
berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan Yyang telah
dibuat dan mencatatnya
dalam notebook

Kegiatan

Akhir

. Guru mengajak siswa

untuk  menyimpulkan

materi yang _telah

dipelajari
. Guru memberikan
penguatan tentang

1. Siswa

bersama-sama

dengan uru menyimpulkan
materi yang telah

dipelajari

2. Siswa memperhatikan apa

yang disampaikan guru

seksama

mengucapkan

hamdallah dan menjawab

an serempak

5 menit

YOGYAKARTA
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Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Tahapan | Langkah-langkah Alokasi
kegiatan | Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Kegiatan | 1. Guru membuka Kkelas | 1. Siswa menjawab salam | 10
awal dengan salam dengan serempak menit
2. Guru mengecek | 2. Siswa  yang  dipanggil
kehadirn siswa dengan mengacungkan jari dengan
presensi tertib
STATPTSIAMICHARIVERSITY
SUNAN KALIJAGA
Kegl‘rano Tr_rlu Y /r&mll(ik% 1RSi5‘771 Aembantu guru | 75
Inti beberapa alat-alat untuk mengambil alat- | menit
percobaan di  depan alat  percobaan  dan

kelas dan menjelaskan
bahwa setiap kelompok

diperbolehkan

memperhatikan

penjelasan guru
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STATETSL XMIEUNI

SU

Y O G YRKA

. Guru meminta siswa

. Guru

mengambil alat-alat
sesuai dengan yang
dibutuhkan

setiap kelompok untuk
berdiskusi alat apa saja
diambil

yang = akan

untuk menguji hipotesis

yang telah dibuat

ANKAL

mempersilahkan
setiap kelompok untuk
melakukan  percobaan

sesuai dengan hipotesis

2. Setiap kelompok
berdiskusi mengenai alat-
alat yang akan digunakan

untuk menguji hipotesis

a mengambil alat-
alat  yang diperlukan
VERSITY

I ] Wﬂwl hipotesis

dan mencatatnya dalam

RIA

notebook

4. Setiap kelompok

melakukan  eksperimen
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yang telah dibuat dan untuk mengkaji hipotesis

mencatatnya  didalam

notebook
5. Guru meminta
kelompok untuk

mendskusikan
kesimpulan dan

mengkomunkasikan

hasil - percobaan yang 5. Siswa berdiskusi dalam

dilakukan kelompok dengan untuk

at kesimpulan dan
m omunikasikannya

usion and

communication)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

u ng S %ﬁﬁengm 5 menit
AkM Ou@ YmAinKIkA B,lru-l;]erAnpulkan materi

materi yang telah yang telah dipelajari

dipelajari
2. Guru memberikan
penguatan tentang 2. Siswa memperhatikan apa
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keagungan tuhan
mengenai larutan
penyangga

3. Guru___menutup . kelas
dengan bacaan

hamdallah dan salam

yang disampaikan guru

dengan seksama

3. Siswa mengucapkan
hamdalla dan menjawab

salam dengan serempak

H. Penilai

81
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMA N 1 Bojonegoro

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester 1 X1/ 2
Materi : Larutan Penyangga

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (3 pertemuan)

Kompetensi Inti
Kl 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2: jur, disiplin, tanggung

leran, damai), santun,
p sebagai bagian dari

erinteraksi secara efektif

STATEISEAMIC! GNIIVERSEFY menempatien dir
S UM AN=KAl-dfAGA
Kl 3\/M0ha(ij rvneﬂkal( rngaRisiT pwetahuan faktual,

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan
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pengetahuan prosedural pada kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

J. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel
materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya

bersifat tentatif.

22 M j ilmi ingin tahu, disiplin,
akta dan opini, ulet,
, demokratis,

an melakukan percobaan serta
e dshyhg bt b catehy S8 Bk bt

SsunMKA MkuKALL LA]QAI& damai dan
XduOﬂgGgaysenAhelﬁt AarrR]eJ;ankan sumber daya

alam.
Indikator:
2.3.1 Peserta didik dapat menunjukan perilaku kerjasama dan toleran

dalam melakukan percobaan dan diskusi.
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2.4 Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Indikator:
2.4.1 Peserta didik dapat menunjukan perilaku proaktif dalam melakukan

percobaan dan diskusi.

3.12 menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan

penyangga dalam tubuh makhluk hidup
Indikator:

3.12.1 menjelaskan pengertian larutan penyangga dengan benar

n penyangga dengan

3.12.3. m I ukan penyangga dengan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
SUNANKAL HAGA
3.1y @nﬂ dv m akLKn ArccRan'lmt%mengelompokkan

berbagai larutan yang termasuk larutan penyangga dan bukan

termasuk larutan penyangga

3.12.6. menyimpulkan sifat larutan penyangga dan bukan penyangga
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K. Tujuan
Untuk mencapai indikator pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan
setelah proses pembelajaran dapat tercapai:
9. Peserta didik dapat menunjukan perilaku kerjasama dan toleran dalam
melakukan percobaan dan diskusi.
10. Peserta didik dapat menunjukan perilaku proaktif dalam melakukan
percobaan dan diskusi.
11. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian larutan penyangga dengan
tepat setelah melakukan percobaan
12. Peserta didik dengan terampil dapat membedakan larutan penyangga
dan bukan penyangga setelah melakukan percobaan.

13. yangga dengan tepat

14, tan penyangga dengan

15. PR, TG Sdertydv] R ipi NAAWAE RGATEA dan melakukn

SEINAN-KAL HA G e
¥@€*Y AKARTA

16. Peserta didik dengan tepat menyimpulkan sifat larutan penyangga dan

bukan penyangga setelah melakukan percobaan

L. Materi Ajar
5. Pengetian larutan penyangga

6. Sifat larutan penyangga
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7. Komponen larutan penyangga
8. Contoh larutan penyangga

. Model/Metode/Pendekatan
Model: Cooperative Learning
Tipe: Learning Together (LT)

Metode: Ceramah, diskusi, Tanya jawab, percobaan

Pendekatan: Scientific Approach

. Sumber Belajar

3. Media pembelajaran:
c. Laptop/LCD Proyektor
d. LKS kimia kelas X| SMA semester 2
4. Sumber Belajar:
Buku Siswa Kimia SMA Kelas X1 Semester 2

penyangga melalui video

penyangga yng diputar

Alokasi
Kegiatan siswa Waktu
'"\im\ﬁai_i_r%njawab salam | 10
I]%@(Aak menit
Y Ogg Y Amelﬁec& LRSis]; &ng dipanggil
kehadiran siswa dengan mengajungkan jari dengan
presensi tertib
Kegiatan | 7- Guru  meminta  siswa | 7. Siswa mengamati dengan | 75
inti untuk mengamati | seksama video tenang | menit
praktikum larutan praktikum larutan
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10.

11.

yang diputar guru

. Guru meminta siswa

untuk menanyakan
materi larutan penyangga
berdasarkan video yang
telah diputar

. Guru....meminta  siswa
untuk membentuk
kelompok masing-

masing terdiri ~dari 6

orang

Guru meminta siswa

pengetahuan yang

e Ak

Guru meminta
perwakilan kelompok
untuk
mengkomunikasikan

hasil diskusi yang telah

guru

8. Siswa menanya mengenai
penyebab pemanasan
global berdasarkan video
yang telah diputar guru

9. Siswa membentuk

kelompok yang terdiri dari

6 orang

10. Siswa melakukan
diskusi untuk
mengumpulkan data

konsep larutan

dan

huan yang dimiliki

menjelaskan konsep

larutan penyangga melalui

V

ITAGA
RTA

11. Perwakilan kelompok
mengkomuniasikan hasil
diskusi yang telah
dilakukan
Anggota kelompok lain
bertanya pada kelompok
yang sedang persentasi
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dilakukan dan meminta

siswa dari kelompok lain

Kelompok persentasi

menjawab pertanyaan dari

untuk bertnya kepada kelompok lain

kelompok yang sedang

persentasi
Kegiatan | 1. Guru mengajak siswa | 1. Siswa bersama-sama | 5 menit
Akhir untuk  menyimpulkan dengan guru

materi.. ~yang = telah

dipelajari
. Guru memberikan
penguatan tentang

laruan penyangga

. Guru  menutup kelas

dengan bacaan hamallah

dan salam

menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

2. Siswa  memperhatikan
apa yang disampaikan
guru dengan seksama

3. Siswa mengucapkan
hamdallah dan menjawab

salam dengan serempak

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Tahapan Langkah-langkah Alokasi
kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Kegiatan | 4. Guru membuka kelas | 4. Siswa menjawab salam | 10
Awal dengan salam dengan serempak menit
5. Guru mengecek : ] ]
5. Siswa  yang  dipanggil
kehadirn" siswa dengan o
mengacungkan jari dengan
presensi )
tertib
. Siswa ergabung dengan
ok masing-masing
STAT i Ntk RN IVERSITY
SUNw#AMN -kl JAGA
Kegi an@G@ YWb%aﬂl. RSVVI' Werima LKPD | 75
inti LKPD kepada masing- yang tdibagikan oleh guru | menit

masing siswa
7. Guru meminta siswa
untuk mengamati dan

memahami LKPD yang

2. Siswa mengamati dan

memahami LKPD yang
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1

STAT Eishé Lumudden;dueb

SU

telah dibagikan

Guru meminta siswa
untuk bertanya bgaian
yang  kurang jelas
dalam LKPD

Guru  meminta . siswa
untuk melakuakan
percobaan sesuai

a

Aebih Kool

dibagikan oleh guru

Siswa menanyakan hal
yang beum jelas mengenai

percobaan akan

yang
dilakukan

mengumpulkan

melalui

|V|§ﬁj§| _i_vD yang telah
IJAGA

percobaan

Y Or€ieii-il ART A

11.

pengetahuan yang
dimiliki
Guru meminta

5. Siswa berdiskusi dalam

kelompok dengan

mengorganisasikan
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SU

perwakilan  kelompok
untuk
mengkomunikasikan

hasil praktik

12. ~Guru
mempersilahkan
anggota dari kelompok
lain . ‘untuk < bertanya

kepada kelompok yang

sedang persentasi

STATE ISLAMIC UN

AN KAL

. Perwakilan

pengetahuan yang dimiliki
untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan

oleh guru

kelompok

mengkomunikasikan hasil

diskusi yang telah
dilakukan

. Ang elompok lain
be pada kelompok

g sedang persentasi

1V kB ok Yyang persentasi

AGA o

Y O G Y A K A R'gal?ab’&)mpoklain

Kegiatan

Akhir

4. Guru mengajak siswa

untuk  menyimpulkan
matei  yang  telah
dipelajari

4. Siswa

bersama  dengan
guru menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

5 menit
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5. Guru memberikan

penguatan tentang ) i
5. Siswa memperhatikan apa
keagungan tuhan i )
yang disampaikan guru
mengenai larutan
dengan seksama
penyangga

6. Guru  menutup kelas
dengan bacaan
hamdallah dan salam 6. Siswa mengucapkan

hamdalla dan menjawab

salam dengan serempak

model me iswa

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST MODEL MENTAL PESERTA DIDIK

Mata pelajaran  : kimia Materi : Larutan Penyangga
Kelas - X1 Jumlah soal :5 soal
Bentuk Soal : Essay Waktu : 60 menit

A. KOMPETENSI DASAR

K1 3: memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolagi, seni, budaya,an humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dankejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dgﬁg&ﬁlh@kb{ﬁ tlafy miihatnyd [witw?ﬂéméﬁ’:ahkan masalah.

SUNAN KALHAGA
< - 5 | dk ﬁjl; | I, | I \ VAR § = "&y'f L. é I Bentuk NomOI’
ompetenesi Dasar ndikator iketorgpalA \ D T A So0a
P J @u U r\l A [J\‘:;\..., fﬂé :;\.\. 1} f'é—“«;‘:\ soal soal
3.12 menjelaskan | 3.12.1 Peserta didik dapat | 1). HCOOHq) + NaOH@g) — | Essay | 1,2,3,4
prinsip kerja, | menjelaskan | menggambarkan  ion-ion  yang
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perhitungan pH, dan
peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk
hidup

larutan

penyangga

terdapat pada reaksi larutan | HCOONagq) + H20q)
penyangga

2) CH3COOH(aq) + NaOH(aq)
— CH3COONagq) + H20q)

3) NHAOH(aq) + HCI(aq) —
NH4Clag) + H2O(aq)

aOH@g) + HCNgg)

D I 4C|(aq) + HZO(I)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKA -jgo(a:fq;;::OH(aq’ B

dan 5
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Jawabalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Diketahui reaksi HCOOHaq) + NaOH ) — HCOONagg) + H20()
Buatlah gambar dari campuran kedua larutan tersebut!

Jawab:

YOGYAKART

2. Diketahui reaksi CH3COOH @aq) + NaOH@aq) — CH3COONaGq) + H20()
Buatlah gambar dari campuran kedua larutan tersebut!

A
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Jawab:

3. Diketahui reaksi NHsOHq + HCliag — NHiClig + H2O@g)
Buatlah gambar dari campuran kedua laruta ’

Jawab:

4. NaOH(g) + HCN(aq) —»NH4Cl@g) + H20q)
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Buatlah gambar dari campuran kedua larutan tersebut!
Jawab:

5. HCOOH@q) + KOH@g — HCOOK@q) + H>

Buatlah gambar dari campuran kedua larutan te Io

Jawab: STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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RUBRIK

No | Aspek yang dinilai Skor Keterangan

1. Model mental 3 Peserta didik dapat menggambarkan campuran larutan penyangga dan
menuliskan semua ion yang terdapat di dalam gelas beker dengan jelas dan

lengkap

2 Peserta didik dapat menggambarkan campuran larutan penyangga tetapi

terdapat di dalam gelas beker dengan jelas

arkan campuran larutan penyangga tetapi

ST A kidakshehdrisikan (0N /end-8ia4pat dalam gelas beker dengan jelas dan

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

skor yang diperoleh
YII TP x 100

Pedoman penskoran:Skor =

skor maskimal
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LAMPIRAN 2 JAWABAN SISWA

Qi0

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Contoh jawaban siswa yang menjawab benar

ahui reaksi CHsC
hh gambar dari camputan kedua teI'SCbUt'

© i@

STATPISEARAN E NI VERSTTY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



'ﬂ

103



	LEMBAR JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	NOTA DINAS KONSULTAN
	SURAT KETERANGAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Keterbatasan peneliti
	C. Saran

	Daftar Pustaka
	LAMPIRAN 1 INSTRUMEN PENELITIAN
	LAMPIRAN 2 JAWABAN SISWA
	LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI



